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ABSTRAK 

Perilaku seks bebas pada remaja berdampak serius terhadap kesehatan, termasuk risiko kehamilan tidak 

diinginkan, infeksi menular seksual, hingga aborsi. Pencegahan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja tentang pendidikan seks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap perilaku yang mengarah ke seks bebas di SMP 

Negeri 1 Payung Tahun 2025. Penelitian menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi seluruh siswi kelas IX di SMP Negeri 1 Payung sebanyak 84 orang, dengan 

sampel 46 responden menggunakan teknik proportional random sampling. Instrumen yang digunakan 

kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan analisis data univariat dan 

bivariat menggunakan  uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik (84,8%) dan sikap baik (87 %), serta perilaku yang mengarah ke seks bebas dalam 

kategori baik (73,9 %). Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku yang 

mengarah ke seks bebas (p = 0,001), serta terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku 

yang mengarah ke seks bebas (p = 0,001). Kesimpulan semakin baik pengetahuan dan sikap remaja 

putri tentang pendidikan seks, semakin kecil kecenderungan untuk melakukan perilaku seksual berisiko. 

Diharapkan sekolah dan pihak terkait meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi melalui pendidikan 

seks yang komprehensif sejak dini. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Pendidikan Seks, Perilaku Seks Bebas 

 

ABSTRACT 

Free sexual behavior among adolescents has serious health consequences, including the risk of 

unintended pregnancies, sexually transmitted infections, and abortion. Prevention can be achieved by 

improving adolescents' knowledge and attitudes about sex education. This study aims to determine the 

influence of knowledge and attitudes of adolescent girls on behaviors leading to free sex at Payung 

State Junior High School I in 2025. The study used a descriptive correlational design with a Cross-

Sectional approach. The population consisted of all 84 ninth-grade female students at Payung State 

Junior High School I, with a sample of 46 respondents selected using proportional random sampling. 

The instrument used was a closed questionnaire that had been tested for validity and reliability, with 

univariate and bivariate data analysis using the Chi-square test. The results showed that the majority 

of respondents had good knowledge (84.8%) and good attitudes (87%), and behaviors leading to free 

sex were in the good category (73.9%). There was a significant relationship between knowledge and 

behaviors leading to free sex (p = 0.001), and also a significant relationship between attitudes and 

behaviors leading to free sex (p = 0.001). The conclusion is that the better adolescent girls' knowledge 

and attitudes about sex education, the lower their tendency to engage in risky sexual behaviors. It is 

hoped that schools and relevant parties will enhance reproductive health education through 

comprehensive sex education from an early age. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Sex Education, Free Sexual Behavior  

 
PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization 

(WHO) (2020), sekitar 21 juta remaja 

perempuan berusia 15–19 tahun di negara 

berkembang mengalami kehamilan setiap 

tahun, dan hampir setengah dari kehamilan 

tersebut (49%) merupakan kehamilan yang 

tidak diinginkan. Fenomena ini salah satunya 

disebabkan oleh meningkatnya perilaku seks 

berisiko di kalangan remaja. WHO juga 

mencatat angka kejadian seks bebas secara 
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global sebesar 43,1%, dengan catatan di 

Amerika Serikat setiap tahun terdapat 500.000 

remaja hamil, dan 70% di antaranya belum 

menikah. 

Masa remaja merupakan periode 

transisi dari anak-anak menuju dewasa, ditandai 

dengan perubahan emosi, tubuh, minat, serta 

pola perilaku. Dibandingkan dengan kelompok 

usia lain, permasalahan kesehatan pada remaja 

lebih kompleks karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, jenis masalah yang dihadapi, 

serta dampak lanjutannya. Permasalahan yang 

sering muncul pada remaja di Indonesia 

meliputi penyalahgunaan narkotika, konsumsi 

alkohol, merokok, hingga perilaku seks 

pranikah yang berisiko menyebabkan Infeksi 

Menular Seksual (IMS), HIV/AIDS, kehamilan 

tidak diinginkan (KTD), hingga aborsi yang 

tidak aman (Kemenkes RI, 2022). 

Data Survei Kesehatan Reproduksi 

Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2020 

menunjukkan bahwa persentase remaja belum 

menikah yang pernah melakukan hubungan 

seksual pranikah cukup signifikan. Pada 

perempuan usia 15–19 tahun tercatat sebesar 

0,9%, usia 20–24 tahun sebesar 2,6%, 

sedangkan pada laki-laki usia 15–19 tahun 

sebesar 3,6% dan usia 20–24 tahun mencapai 

14,0%. SDKI (2022) juga mencatat bahwa 

alasan utama remaja melakukan hubungan 

seksual pertama kali adalah karena saling 

mencintai (54% pada perempuan dan 46% pada 

laki-laki). Sementara itu, data dari Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) mengungkapkan bahwa 

52% remaja di Medan, Sumatera Utara, 

mengaku pernah melakukan hubungan seksual 

pranikah. Survei Kesehatan dan Perilaku 

Seksual (SKAP) remaja 2020 pun melaporkan 

bahwa 26,7% remaja di Provinsi Sumatera 

Utara memiliki perilaku seksual. 

Bentuk-bentuk perilaku seksual yang 

umum dilakukan remaja mencakup kissing 

(berciuman), necking (mencium leher 

pasangan), petting (kontak fisik seksual yang 

tidak termasuk intercourse), serta intercourse 

atau penetrasi alat kelamin (Tasya Alifia Izzani 

et al., 2024). Perilaku seksual bebas ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan remaja, baik 

keluarga, sekolah, maupun pergaulan. Dahulu, 

remaja lebih terjaga oleh nilai-nilai tradisional, 

namun saat ini kontrol psikologis dari orang tua 

berperan penting dalam menekan perilaku 

berisiko tersebut (Muslich et al., 2023). 

Dampak negatif perilaku seksual bebas bagi 

remaja perempuan antara lain trauma, depresi, 

masalah kesehatan reproduksi, hingga 

pernikahan dini (Alucyana et al., 2020). 

Indonesia sendiri menempati peringkat 

keempat kasus pernikahan anak di dunia, 

dengan 25,52 juta anak menikah di usia dini 

pada tahun 2023. Data BPS (2023) mencatat 

persentase pernikahan dini sebesar 6,92%, 

menurun dibandingkan tahun 2022 (8,06%). 

Beberapa provinsi menunjukkan angka yang 

lebih tinggi dari rata-rata nasional, seperti Nusa 

Tenggara Barat (17,32%), Sumatera Selatan 

(11,41%), Kalimantan Barat (11,29%), dan 

Sulawesi Barat (11,25%). Di Sumatera Utara, 

angka pernikahan dini mencapai 2,37%, 

sedangkan di Kabupaten Karo sebesar 14,1% 

atau sekitar 3.303 penduduk usia 15–19 tahun 

(BPS, 2023). 

Faktor lain yang turut memengaruhi 

perilaku seks bebas pada remaja adalah tingkat 

pengetahuan dan sikap. Sikap remaja dapat 

terbentuk dari paparan informasi yang kurang 

tepat, termasuk pornografi dari media massa 

yang sering kali justru mendorong aktivitas 

seksual pranikah (Puspita et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan pentingnya sumber informasi 

yang tepat dan bertanggung jawab agar remaja 

tidak salah arah dalam memahami seksualitas. 

Pendidikan seks formal menjadi kebutuhan 

mendesak sebagai perisai remaja dari pergaulan 

bebas dan dampak negatifnya. Realitas ini juga 

terjadi di SMP Negeri 1 Payung, di mana 

beberapa tahun terakhir ditemukan kasus siswi 

hamil di luar nikah hingga harus dikeluarkan 

dari sekolah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

remaja tentang pendidikan seks dengan 

perilaku yang mengarah ke seks bebas di SMP 

Negeri 1 Payung Tahun 2025. Secara lebih 

rinci, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan distribusi frekuensi 

pengetahuan remaja mengenai seks bebas, 

mendeskripsikan distribusi sikap remaja 

tentang pendidikan seks, serta mendeskripsikan 

perilaku remaja yang mengarah ke seks bebas. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan 

remaja mengenai pendidikan seks dengan 



 

 
 

perilaku seksual bebas, serta menganalisis 

hubungan antara sikap remaja mengenai 

pendidikan seks dengan perilaku seksual bebas 

di SMP Negeri 1 Payung. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross-sectional. Desain ini dipilih 

untuk mengamati hubungan antara variabel 

bebas, yaitu pengetahuan dan sikap remaja 

tentang pendidikan seks, dengan variabel 

terikat, yaitu perilaku yang mengarah ke seks 

bebas pada satu waktu pengamatan (point time) 

(Priadana, 2021). Populasi penelitian adalah 

seluruh siswi kelas IX-A sampai IX-E SMP 

Negeri 1 Payung di Batukarang yang berjumlah 

84 orang (Abdussamad, 2021). Sampel 

ditentukan dengan rumus Slovin menggunakan 

tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 46 

responden yang dipilih melalui teknik 

proportional random sampling. Distribusi 

sampel berdasarkan kelas adalah: IX-A 

sebanyak 11 siswi, IX-B sebanyak 9 siswi, IX-

C sebanyak 8 siswi, IX-D sebanyak 9 siswi, dan 

IX-E sebanyak 10 siswi. Lokasi penelitian 

dilakukan di SMP Negeri 1 Payung, Kabupaten 

Karo, Sumatera Utara, dengan jadwal 

pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap 

pengajuan judul, survei awal, penyusunan 

proposal, pengumpulan data, hingga 

penyusunan laporan akhir pada periode 

November 2024 sampai April 2025. 

Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner yang memuat 30 pertanyaan, terdiri 

atas tiga variabel. Variabel independen yaitu 

pengetahuan remaja tentang pendidikan seks, 

yang diukur melalui aspek pengertian 

pendidikan seks, tujuan, fisiologi alat 

reproduksi, tanda-tanda pubertas, penyakit 

menular seksual, perilaku berisiko, risiko 

kesehatan akibat seks bebas, serta cara 

menghindarinya. Variabel sikap diukur dari 

respon remaja terhadap pendidikan seks, 

keterlibatan orang tua, keterbukaan 

komunikasi, serta pandangan terhadap 

hubungan seksual. Variabel dependen adalah 

perilaku seksual bebas yang diukur melalui 

frekuensi tindakan yang mengarah pada seks 

bebas, dengan kategori sering, jarang, dan tidak 

pernah. Skor tiap variabel dikategorikan 

menjadi baik, cukup, dan kurang. Instrumen ini 

diadaptasi dari penelitian terdahulu (Febriyana, 

2021) yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan SPSS versi 16.0. 

Hasil uji menunjukkan seluruh butir pertanyaan 

valid dengan nilai r > 0,444 dan reliabilitas 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 untuk 

pengetahuan, 0,846 untuk sikap, serta 0,856 

untuk perilaku, sehingga dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan informed consent kepada 

responden, diikuti pengarahan teknis pengisian 

kuesioner. Setelah pengisian selesai, kuesioner 

dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya. 

Prosedur penelitian meliputi pengurusan izin 

dari Poltekkes Kemenkes RI Medan hingga 

pihak sekolah, pelaksanaan survei di kelas IX-

A sampai IX-E, serta analisis data. Data primer 

diperoleh langsung dari responden, sedangkan 

data sekunder berasal dari register sekolah 

mengenai jumlah siswi kelas IX. Pengolahan 

data dilakukan melalui tahapan editing, coding, 

dan analisis. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan 

persentase setiap variabel (Notoatmodjo, 

2021a), sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square dengan derajat 

kemaknaan α = 0,05 (Setyawan, 2022). 

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip 

etika, yaitu prinsip manfaat, menghargai hak 

subjek, dan keadilan, dengan menjaga 

kerahasiaan identitas responden (anonymity 

dan confidentiality) serta memberikan 

kebebasan responden untuk ikut atau menolak 

berpartisipasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi kelas remaja 

putri 

Kelas Frekuensi(F) Persentase (%) 

IX-A 11 23.9 

IX-B 9 19.6 

IX-C 8 17.4 

IX-D 9 19.6 

IX-E 9 19.6 

Total 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasaran tabel 1. diatas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas kelas 

remaja putri kelas IX-A sebanyak 11 orang 



 

 
 

(23.9%), remaja putri kelas IX-B sebanyak 9 

orang (19.6%), remaja putri kelas IX-D 

sebanyak 9 orang (19.6%), remaja putri kelas 

IX-E sebanyak 9 orang (19.6%) dan minoritas 

remaja putri kelas IX-C berjumlah 8 orang 

(17.4%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi umur remaja 

putri 

Umur Frekuensi(F) 
Persentase 

(%) 

14 Tahun 26 56.5 

15 Tahun 18 39.1 

16 Tahun 2 4.4 

Total 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa dari 46 siswa, sebagian besar yaitu umur 

14 tahun sebanyak 26 siswa (56.5%), hampir 

sebagian siswa yaitu umur 15 tahun sebanyak 

18 siswa (39.1%), dan sebagian siswa yaitu 

umur 16 tahun sebanyak 2 siswa (4.4%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Pengetahuan 

remaja putri 

Pengetahuan               Frekuensi(F)                                     Persentase 

(%) 

Baik 39 84.8 

Cukup 5 10.9 

Kurang 2 4.3 

Total 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasaran tabel 3 diatas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan responden yang berjumlah 46 

siswa diperoleh hasil pengetahuan yang baik 

sebanyak 39 siswa (84.8%), hasil pengetahuan 

cukup sebanyak 5 siswa (10.9%) dan sebanyak 

2 siswa (4,3%) yang memiliki hasil 

pengetahuan kurang. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi sikap remaja 

putri 

sikap               Frekuensi(F)                                     Persentase (%) 

Baik 40 87.0 

Cukup 6 13.0 

Kurang 0 0 

Total 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasaran tabel 4 diatas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil dari sikap 

responden yang berjumlah 46 siswa diperoleh 

sikap yang baik sebanyak 40 siswa (87.0%), 

hasil sikap cukup sebanyak 6 siswa (13.0%) dan 

sebanyak 0 siswa (0%) yang memiliki hasil 

pengetahuan kurang. 

Tabel 5. Distribusi frekuensi Perilaku 

remaja putri 

Prilaku           Frekuensi(F)                                     Persentase (%) 

Baik 34 73.9 

Cukup 11 23.9 

Kurang 1 2.2 

Total 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasaran tabel 5 diatas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil dari 

perilaku responden yang berjumlah 46 siswa 

diperoleh prilaku yang baik sebanyak 34 siswa 

(73.9%), hasil prilaku cukup sebanyak 11 siswa 

(23.9%) dan sebanyak 1 siswa (2,2%) yang 

memiliki hasil prilaku kurang. 

Analisis Bivariat  

Tabel 6. Hasil Uji Hubungan Sikap 

Dengan Perilaku Seks Pada Remaja 

Sikap 

Remaja 

Putri 

Perilaku Remaja Putri Total P 

Value 
Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

Baik 30 65.2 10 21.7 0 0.0 40 87.0 <.001 

Cukup 3 6.5 1 2.2 2 4.3 6 13.0 

Kurang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Total 33 71.7 11 23.9 2 4.3 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 

bahwa dari 40 responden yang memiliki sikap 

baik, sebanyak 30 orang (65,2%) memiliki 

perilaku yang baik, dan hanya 10 orang (21,7%) 

yang memiliki perilaku cukup. Tidak ada 

responden dengan sikap baik yang memiliki 

perilaku kurang. 

Sementara itu, dari 6 responden yang 

memiliki sikap cukup, mayoritas yaitu 3 orang 

(6,5%) memiliki perilaku baik, 1 orang (2,2%) 

memiliki perilaku cukup, dan 2 orang (4,3%) 

memiliki perilaku kurang.  



 

 
 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar < 0,001, 

yang berarti ada hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan perilaku remaja putri 

terhadap seks, karena nilai p lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik sikap remaja 

putri, maka cenderung memiliki perilaku yang 

lebih baik terhadap seks. 

Tabel 7. Hasil Uji Hubungan 

Pengetahuan Dengan Perilaku Seks Pada 

Remaja 

Pengetahuan 

Remaja 

Putri 

Perilaku Remaja Putri Total P 

Value 
Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

Baik 28 60.9 11 23.9 0 0.0 39 84.8 <.001 

Cukup 5 10.9 0 0.0 0 0.0 5 10.9 

Kurang 0 0.0 0 0.0 2 4.3 2 4.3 

Total 33 71.8 11 23.9 2 4.3 46 100.0 

Sumber: Data primer SPSS tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 7, dari 39 remaja 

putri yang memiliki pengetahuan baik dan 

perilaku baik sebanyak 28 orang (60,9%), dan 

11 orang (23,9%) memiliki perilaku cukup. 

Tidak ada yang menunjukkan perilaku kurang. 

Remaja putri yang memiliki pengetahuan 

cukup dan menunjukkan perilaku baik 

sebanyak 5 orang (10,9%). Sedangkan, 

responden yang memiliki pengetahuan kurang 

dan menunjukkan perilaku kurang sebanyak 2 

orang (4,3%). 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar < 0,001, 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

seksual remaja putri, karena nilai p lebih kecil 

dari 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, semakin 

baik tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja 

putri, maka kecenderungan untuk memiliki 

perilaku seksual yang baik juga semakin tinggi. 

PEMBAHASAN  

Sebagian besar siswa menunjukkan 

pengetahuan yang baik terkait seks bebas: dari 

46 responden, 39 siswa (84,8%) berkategori 

baik, sementara 5 siswa (10,9%) berkategori 

cukup dan 2 siswa (4,3%) berkategori kurang. 

Tingginya proporsi pengetahuan baik 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 

memahami pengertian, dampak, dan cara 

pencegahan seks bebas. Faktor pendorongnya 

antara lain pendidikan kesehatan reproduksi di 

sekolah, akses informasi dari media sosial dan 

internet, serta keterlibatan guru dan orang tua 

dalam edukasi pencegahan pergaulan bebas 

(Sari & Nugroho, 2022). Ketiga sumber ini 

berpotensi saling melengkapi dalam 

memperkuat literasi kesehatan reproduksi pada 

remaja. 

Rendahnya pengetahuan pada sebagian 

kecil responden kemungkinan terkait akses 

informasi yang tidak memadai, anggapan tabu 

mengenai diskusi seksualitas, serta kurangnya 

bimbingan orang tua/pendidik. Ruang lingkup 

pengetahuan dalam studi ini mencakup 

pengertian seks bebas, konsekuensi berupa 

KTD dan PMS, serta strategi pencegahan 

seperti meningkatkan kesadaran diri, perilaku 

asertif, pengendalian diri dalam pergaulan, dan 

pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi. 

Dengan demikian, dibutuhkan penguatan 

pendidikan seksual yang komprehensif dan 

terbuka melalui kurikulum, konseling, dan 

keterlibatan keluarga untuk menutup 

kesenjangan pengetahuan yang tersisa (Sari & 

Nugroho, 2022). 

Dari sisi sikap, sebagian besar siswa 

berada pada kategori baik: 40 responden 

(87,0%) memiliki sikap yang tepat terhadap 

pencegahan seks bebas, sedangkan 6 responden 

(13,0%) berkategori cukup dan tidak ada yang 

berkategori kurang (0%). Hasil ini menandakan 

penerimaan nilai pencegahan yang tinggi—

misalnya menolak hubungan seksual di luar 

pernikahan, menghindari pergaulan berisiko, 

dan menjaga diri dari pengaruh negatif 

lingkungan. Secara teoretis, sikap merupakan 

evaluasi terhadap objek/fenomena yang 

terbentuk melalui pengalaman, pengetahuan, 

dan interaksi sosial; ia memiliki komponen 

kognitif, afektif, dan konatif yang tercermin 

dalam cara berpikir, merasa, dan bertindak 

(Hidayati & Wahyuni, 2021). Dengan kata lain, 

siswa yang bersikap baik terhadap pendidikan 

seks cenderung menunjukkan komitmen untuk 

menjauhi perilaku menyimpang. 

Pada aspek perilaku, mayoritas siswa 

telah menerapkan tindakan pencegahan: 33 

responden (71,7%) berkategori baik, 11 

responden (23,9%) berkategori cukup, dan 2 

responden (4,3%) berkategori kurang. Praktik 

pencegahan yang tampak antara lain 



 

 
 

menghindari pergaulan berisiko, menjaga 

batasan dalam hubungan, serta menjauhi konten 

pornografi atau aktivitas seksual yang 

bertentangan dengan norma agama dan sosial. 

Variasi pada kelompok “cukup” dan “kurang” 

berpotensi dipengaruhi tekanan teman sebaya, 

rasa ingin tahu yang tinggi, dan kurangnya 

pengawasan lingkungan keluarga/sekolah. 

Secara konseptual, perilaku merupakan respons 

terbuka yang dipengaruhi oleh pengetahuan, 

sikap, dan lingkungan (Safaria, 2020), sehingga 

penguatan ketiganya menjadi kunci konsistensi 

perilaku pencegahan. 

Analisis hubungan menunjukkan 

korelasi sikap–perilaku yang signifikan (p-

value < 0,001). Dari 46 responden, 87% remaja 

bersikap baik juga berperilaku baik, tidak ada 

yang berperilaku kurang; pada kelompok sikap 

cukup, sebagian besar (6,5%) berperilaku baik, 

2,2% cukup, dan 4,3% kurang. Pola ini 

menegaskan: semakin baik sikap terhadap 

pendidikan seks, semakin positif dan 

bertanggung jawab perilaku yang ditampilkan. 

Temuan ini selaras dengan pandangan bahwa 

sikap sebagai reaksi tertutup yang melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan konatif 

mengarahkan kecenderungan perilaku 

(Notoatmodjo, 2021) dan diperkuat oleh 

evaluasi emosional-kognitif remaja atas 

informasi seksual yang diterima (Puspita et al., 

2024). 

Hubungan pengetahuan perilaku juga 

signifikan (p-value < 0,001). Pada kelompok 

berpengetahuan baik (n=39), 28 responden 

(60,9%) berperilaku baik dan 11 (23,9%) 

cukup, tanpa kasus perilaku kurang; pada 

pengetahuan cukup (10,9%), seluruh responden 

berperilaku baik; sedangkan pada pengetahuan 

kurang (4,3%), seluruhnya berperilaku kurang. 

Secara teoretis, pengetahuan membentuk sikap 

dan selanjutnya memengaruhi perilaku 

(Fitriyani & Nursalam, 2021). Dalam kerangka 

Health Belief Model (WHO, 2021), persepsi 

kerentanan/keparahan risiko sangat ditentukan 

tingkat pengetahuan, yang pada akhirnya 

menggerakkan perilaku pencegahan. Lebih 

jauh, Theory of Planned Behavior 

menempatkan perilaku sebagai keluaran niat 

yang dipengaruhi sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol; pengetahuan yang baik 

memperkuat sikap dan perceived control untuk 

menjaga diri (Ajzen, 2021). Implikasinya, 

intervensi pendidikan kesehatan seksual yang 

sistematis melalui kurikulum sekolah, 

penyuluhan, dan media digital yang sesuai usia 

perlu menjadi fokus untuk menurunkan risiko 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang pendidikan seks dengan perilaku yang 

mengarah ke seks bebas di SMP Negeri 1 

Payung tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar remaja putri memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai pendidikan 

seks, yaitu sebanyak 39 responden (84,8%), 

serta menunjukkan sikap yang positif terhadap 

pendidikan seks, yaitu sebanyak 40 responden 

(87,0%). Perilaku yang mengarah ke seks bebas 

pada sebagian besar responden tergolong baik 

atau tidak berisiko, yaitu sebanyak 34 

responden (73,9%). Hasil analisis juga 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan perilaku, 

serta antara sikap dengan perilaku seksual 

remaja putri, dengan nilai p-value = 0,001 < 

0,05 pada kedua hubungan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai 

pendidikan seks, maka semakin positif pula 

perilaku yang ditunjukkan dalam mencegah 

seks bebas. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disarankan agar pihak sekolah, khususnya SMP 

Negeri 1 Payung, meningkatkan upaya edukasi 

seks secara formal melalui bimbingan 

konseling, seminar, maupun integrasi dalam 

mata pelajaran, sehingga siswa memperoleh 

informasi yang tepat dan ilmiah tentang bahaya 

seks bebas. Orang tua diharapkan menjalin 

komunikasi terbuka dan memberikan 

bimbingan yang lebih aktif terkait 

perkembangan seksual remaja untuk mencegah 

pergaulan bebas. Remaja putri sendiri 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

dan membentuk sikap positif terhadap 

pendidikan seks, serta menghindari perilaku 

berisiko dengan memahami dampak negatif 

yang ditimbulkan. Sementara itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menggali lebih 

dalam dengan pendekatan kualitatif serta 

melibatkan responden dari berbagai jenjang 

pendidikan dan wilayah yang berbeda agar hasil 

penelitian lebih komprehensif dan dapat 

digeneralisasi dengan lebih baik. 
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KUESIONER PENGETAHUAN, SIKAP REMAJA TENTANG PENDIDIKAN 

SEKS DENGAN PERILAKU YANG MENGARAH KE SEKS BEBAS 

DI SMP N 1 PAYUNG 

Petunjuk Pengisian Kuisoner 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan anda dan jawab dengan 

sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya 

2. Selamat mengisi 

I. Identitas Dan Karakteristik Responden  

Nama Lengkap : 

Kelas  : 

Umur   :  tahun 

 

 

II. PENGETAHUAN TENTANG PENDIDIKAN SEKS 

1.Apa yang anda ketahui tentang kesehatan reproduksi adalah … 

a. Keadaaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh dalam segala hal 

yang berkaitan dengan fungsi, peran, & sistem reproduksi 

b. Keadaan sehat alat reproduksi 

c. Keadaan sehat seluruh badan tanpa penyakit apapun 

 

2.Tujuan dari pendidikan seks diantaranya adalah . . . 

a. memberikan pengetahuan keshatan dan penyimpangan seksual agar 

individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang dapat 

menggaggu keshatan fisik dan mental 

b. untuk memberikan informasi negatif kepada remaja tentang perilaku seks 

bebas 

c. untuk menambah tindakan prostitusi terhadap seksual bebas pada remaja 

 

3.Tujuan Berpacaran sebenarnya adalah . . . 

a. Bersenang senang dan gengsi dengan teman yang sudah memiliki pacar 

b. Menambah semangat untuk belajar dan memenuhi kebutuhan mencintai dan 

dicintai 

c. Sebagai tanda bahwasanya sudah tidak anak anak lagi 

 

4.Apa yang dimaksud dengan seksualitas . . . 

a. Tindakan yang melanggar norma agama 
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b. Melakukan suatu hubungan yang diluar batas keinginan 

c. Kenikmatan yang merupakan bentuk interaksi antara pikiran dan tubuh 

 

5.Apa yang dimaksud dengan seksual pranikah . . . 

a. Melakukan hubungan seks sebelum menikah 

b. Hubungan yang dilakukan sebelum ada ikatan 

c. Tidak tahu 

 

6.Apa dampak fisik bagi Wanita jika melakukan hubungan seks pranikah . . . 

a. Dapat mengakibatkan kehamilan 

b. Dapat menambah pengetahuan dan menambah pergaulan 

c. Meningkatnya percaya diri 

 

7. Penyakit menular seksual (PMS) yang paling berbahaya, mematikan dan 

belum ada obatnya adalah . . . 

a. herpes 

b. kondiloma akuminala 

c. AIDS 

 

8. Apa yang dimaksud dengan perilaku seksual adalah . . . 

a. pengetahuan bagaimana cara berhubungan kelamin antara laki-laki dan 

perempuan 

b. tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan dengan dorongan seksual 

baik berpegang tangan atau ciuman dan sampai berhubungan seksual 

c. memberikan pengertian bahwa hubungan antara manusia dapat membawa 

kepuasan pada kedua individu dan kehidupan keluarga 

 

9. Apakah resiko fisik hubungan seksual (intercourse) di luar pernikahan adalah 

. . . 

a. bertambah berat badan 

b. terkena penyakit menular seksual (PMS)  

c. timbulnya jerawat di wajah 

 

10. Berikut ini merupakan cara remaja menghindari seks bebas adalah . . . 

a. Belajar dengan rajin, bergaul dengan bebas, dan pergi bermain tengah 

malam. 

b. Perhatian dari orang tua, melakukan seks bebas dan rajin belajar 

c. Hindari pergaulan bebas, mencari pengetahuan kesehatan reproduksi yang 

benar, berhati-hati dalam memilih teman, tingkatkan ibadah 



 

 
 

II. Sikap Remaja tentang Pendidikan Seks 

Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang anda pilih  

SS : Sangat setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Pendidikan seks perlu di berikan 

kepada remaja 

    

2. Pendidikan seks dapat mencegah 

perilaku seks bebas 

    

3. Sebagai seorang anak remaja setujukah 

jika orang tua harus lebih meningkatkan 

pemantauan terhadap anda 

    

4. Sebaga seorang anak remaja setujukah 

anda berisikap lebih terbuka dan 

bercerita kepada orang tua 

    

5. Agama melarang melakukan hubungan 

seksual tanpa ikatan pernikahan karena 

dosa 

    

6. Seseorang boleh berhubungan seks jika 

orang tersebut dan pasanganya telah 

resmi menikah 

    

7. Hamil diluar nikah boleh melakukan 

aborsi 

    

8. Seks boleh dilakukan remaja sebagai 

eskpresi cinta untuk lawan jenis 

(pacaran) 

    

9. Berciuman (dipipi dan dibibir) dengan 

pacar boleh dilakukan 

    

10. Melakukan hubungan seksual adalah 

bukti cinta seseorang kepada lawan 

jenis atau pacar 

    



 

 
 

 

III. Perilaku yang Mengarah ke Seks Bebas 

Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang anda pilih 

 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 

1 Apakah anda pernah pergi 

beduaan ? 

   

2 Apakah anda pernah pernah 

berpelukan dengan pacar anda ? 

   

3 Apakah anda pernah mencium 

pipi atau bibir dengan pacar 

anda ? 

   

4 Apakah anda senang melihat 

tayangan yang dapat merespon 

seksualitas ? 

   

5 Apakah anda menghindari 

pembicaraan dengan teman 

tentang seks ? 

   

6 Apakah anda merasa tidak 

senang jika ada teman yang 

mempengaruhi anda untuk 

melakukan seks bebas ? 

   

7 Apakah tetap melakukan seks 

bebas meskipun dilarang ? 

   

8 Apakah anda merasa berdosa 

setelah melakukan seks bebas ? 

   

9 Apakah anda pernah 

melakukan hubungan seksual 

dengan pacar anda ? 

   

10 Apakah anda pernah merangkul 

pacar anda ? 

   

 

 



 

 
 

KISI-KISI KUESIONER 

A. Pengetahuan (Pilihan Ganda) 

No Indikator/Materi 
Nomor 

Butir 

Jenis 

Soal 
Nilai Poin 

Jawaban 

Benar 

1 
Pengertian pendidikan 

seks 
1 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
A 

2 
Tujuan pendidikan 

seks 
2 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
C 

3 Tujuan berpacaran 3 PG 
Benar=1, 

Salah=0 
B 

4 Pengertian seksualitas 4 PG 
Benar=1, 

Salah=0 
D 

5 
Pengertian seksual 

pranikah 
5 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
B 

6 
Dampak hubungan 

seksual pranikah 
6 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
A 

7 Mengetahui PMS 7 PG 
Benar=1, 

Salah=0 
C 

8 
Perilaku seksual 

remaja 
8 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
D 

9 
Risiko hubungan 

seksual pranikah 
9 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
B 

10 
Cara menghindari seks 

bebas 
10 PG 

Benar=1, 

Salah=0 
A 



 

 
 

B. Sikap  

NO Variabel Indikator/Materi 
Nomor 

Butir 

Jenis 

Soal 
Nilai Poin 

11 Sikap 
Pentingnya 

pendidikan seks 
1 Likert 

SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

12 Sikap 
Pencegahan seks 

bebas 
2 Likert 

SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

13 Sikap Peran orang tua 3 Likert 
SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

14 Sikap 
Komunikasi dengan 

orang tua 
4 Likert 

SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

15 Sikap Larangan agama 5 Likert 
SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

16 Sikap 
Hubungan setelah 

menikah 
6 Likert 

SS=4, S=3, 

TS=2, STS=1 

17 Sikap Pandangan aborsi 7 Likert 
SS=1, S=2, 

TS=3, STS=4 

18 Sikap 
Seks sebagai bukti 

cinta 
8 Likert 

SS=1, S=2, 

TS=3, STS=4 

19 Sikap 
Berciuman saat 

pacaran 
9 Likert 

SS=1, S=2, 

TS=3, STS=4 

20 Sikap 
Seks sebagai bukti 

cinta 
10 Likert 

SS=1, S=2, 

TS=3, STS=4 

 
Penjelasan: 

• Nomor 1–6 (positif): SS=4, S=3, TS=2, STS=1 

• Nomor 7–10 (negatif): SS=1, S=2, TS=3, STS=4 

 

 



 

 
 

C. Perilaku 

Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang anda pilih 

Sering : dalam 1 minggu intensitas pertemuan > 3 kali / minggu  

Jarang : dalam 1 minggu intensitas pertemuan 1 kali / minggu  

Tidak pernah : belum pernah berpacaran 

No Variabel Indikator/Materi 
Nomor 

Butir 

Jenis 

Soal 
Nilai Poin 

21 Perilaku 
Pergi berduaan 

dengan pacar 
1 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

22 Perilaku 
Berpelukan 

dengan pacar 
2 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

23 Perilaku 
Berciuman dengan 

pacar 
3 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

24 Perilaku 
Melihat tayangan 

seksual 
4 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

25 Perilaku 
Menghindari 

diskusi seks 
5 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

26 Perilaku 
Tidak senang 

diajak seks bebas 
6 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

27 Perilaku 
Tetap melakukan 

seks bebas 
7 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

28 Perilaku 
Perasaan berdosa 

setelah seks bebas 
8 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

29 Perilaku 
Pernah melakukan 

hubungan seksual 
9 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 

30 Perilaku Merangkul pacar 10 Frekuensi 

Sering=3, 

Jarang=2, Tidak 

Pernah=1 



 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 14 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 1 14 2

2 15 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 35 1 2 2 2 2 1 1 2 0 2 2 16 1

3 15 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 3 3 3 3 3 2 4 4 4 30 2 2 2 2 2 0 0 2 2 2 2 16 1

4 15 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 1 2 2 2 1 1 0 2 2 2 1 15 2

5 14 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 1 2 2 2 1 1 0 2 2 2 2 16 1

6 14 Tahun XI-A 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 1 2 2 2 1 1 0 2 2 2 2 16 1

7 14 Tahun XI-A 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 1 2 2 2 2 0 0 2 2 2 2 16 1

8 14 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 1 14 2

9 15 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 35 1 2 2 2 1 1 0 2 2 2 2 16 1

10 15 Tahun XI-A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 34 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 0 13 2

11 15 Tahun XI-A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 17 1

12 15 Tahun XI-B 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 1 2 2 2 2 0 0 2 2 2 2 16 1

13 14 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 34 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 1

14 14 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 34 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 18 1

15 14 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 1 2 2 2 2 0 0 2 2 2 2 16 1

16 15 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 33 1 1 2 2 2 1 2 2 0 2 0 14 2

17 14 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 3 2 4 4 4 4 4 1 2 3 31 1 2 2 2 2 1 2 2 0 2 2 17 1

18 14 Tahun XI-B 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 1

19 16 Tahun XI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 33 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 1

20 15 Tahun XI-B 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 3 3 2 3 2 3 1 1 3 4 3 25 2 0 2 2 0 1 0 2 0 1 1 9 3

21 15 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 30 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 18 1

22 14 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 33 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 1 14 2

23 17 Tahun XI-C 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4 3 2 4 1 3 1 1 4 4 4 4 28 2 1 1 2 2 0 0 2 2 0 0 10 3

24 15 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 31 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 1

25 15 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 1

26 14 Tahun XI-C 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 1 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 31 1 2 1 2 1 0 2 2 1 2 1 14 2

27 14 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 2 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 34 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 19 1

28 14 Tahun XI-C 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 34 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 1

29 14 Tahun XI-D 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 34 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18 1

30 14 Tahun XI-D 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 6 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18 1

31 14 Tahun XI-D 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 34 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 1

32 15 Tahun XI-D 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 7 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1

33 14 Tahun XI-D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 1 1 1 1 2 0 0 2 2 2 1 12 2

34 14 Tahun XI-D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 1 1 2 2 2 1 0 2 2 2 1 15 1

35 15 Tahun XI-D 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 33 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 15 1

36 14 Tahun XI-D 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 31 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 15 1

37 14 Tahun XI-D 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 1 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 32 1 1 2 2 1 0 0 0 2 2 2 12 2

38 15 Tahun XI-E 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 2 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 34 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 17 1

39 15 Tahun XI-E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 2 3 4 4 4 4 3 2 4 1 31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1

40 15 Tahun XI-E 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1

41 15 Tahun XI-E 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 1 2 1 4 3 3 3 3 4 2 2 27 2 1 1 2 2 0 0 2 2 2 2 14 2

42 14 Tahun XI-E 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 2 2 1 4 3 3 3 3 4 2 2 27 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 17 1

43 14 Tahun XI-E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34 1 2 2 2 1 1 0 2 2 2 2 16 1

44 14 Tahun XI-E 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 1 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 34 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 18 1

45 14 Tahun XI-E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 1 1 2 2 1 0 1 2 0 2 2 13 2

46 14 Tahun XI-E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 1

KategoriNo Urut umur kelas
Pengetahuan

Total Kategori
sikap

Total Kategori
Prilaku 

Total



 

 
 

Kategori :   

Pengetahuan : Sikap : Perilaku: 

1: Baik    (76-100%) 1:Baik (76-100%) 1: Baik(76-100%) 

2: Cukup  (56- 75%) 2: Cukup (56- 75%) 2: Cukup (56- 75%) 

3: Kurang  (< 56%) 3:Kurang (< 56%) 3: Kurang (< 56%)
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"Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Tentang Pendidikan Seks Dengan Prilaku Yang Mengarah Ke Seks 
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7 STANDAR 

NOMOR PROTOKOL : 0159231271111112025062200256 

 

 7-STANDAR KELAIKAN ETIK PENELITIAN SEKRETARIS 

1 Nilai Sosial / Klinis 

Penelitian ini memenuhi standar Nilai Sosial/ Klinis,minimal terdapat satu diantara 7 

(tujuh) nilai berikut ini : 

Ya 

1.1 Terdapat Novelty (kebaruan). 

Dalam penelitian ini terdapat nilai kebaruan, yaitu terdapat minimal satu dari 3 sifat 

berikut : 

Ya 

 a. Potensi menghasilkan informasi yang validsesuai dengan tujuan yang dinyatakan 

dalam protokol penelitian. 

Ya 

 b. Memiliki relevansi bermakna dengan masalah kesehatan Ya 

 c. Memiliki kontribusi terhadap suatu penciptaan/ kebermanfaatan dalam melakukan 

evaluasi intervensi kebijakan, atau sebagai bagian dari pelaksanaan kegiatan yang 

mempromosikan kesehatan individu atau masyarakat 

Ya 

1.2 Sebagai upaya mendesiminasikan hasil Ya 

1.3 Relevansinya bermanfaat dengan masalah kesehatan Ya 

1.4 Memberikan kontribusi promosi kesehatan Ya 

1.5 Menghasilkan alternatif cara mengatasi masalah Ya 

1.6 Menghasilkan data & informasi yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan 

keputusan klinis/sosial 

Ya 

1.7 Terdapat uraian tentang penelitian lanjutan yang dapat dilakukan dari hasil penelitian 

yang sekarang 

Ya 

2 Nilai Ilmiah 

Penelitian ini memenuhi standar nilai ilmiah 

Ya 

2.1.1 Disain penelitian mengikuti kaidah ilmiah, yang menjelaskan secara rinci meliputi : Ya 

 a. Desain penelitian; 

Terdapat deskipsi detil tentang desain penelitian, untuk berbagai jenis penelitian. 

1) Bila berupa kuesioner, terdapat uraian mengenai tatacara kuesioner, kartu buku 

harian dan bahan lain yang relevan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

2) Bila penelitian klinis dan atau ujicoba klinis, deskripsi harus meliputi apakah 

kelompok intervensi ditentukan secara non-random, random, (termasuk bagaimana 

metodenya), dan apakah blinded (single/double) atau terbuka (open-label) 

Ya 

 b. Tempat dan waktu penelitian Ya 

 c. Jenis sampel, besar sampel, kriteria inklusi dan eksklusi; teknik sampling 

Terdapat uraian tentang jumlah subjek yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitian dan 

bagaimana penentuannya secara statistik (tergantung relevansi) 

Ya 

 d. Variabel penelitian dan definisi operasional; Ya 

 e. Instrument penelitian/alat untuk mengambil data/bahan penelitian ; Ya 

 i. Rencana analisis data, jaminan kualitas pengumpulan, penyimpanan dan analisis 

data 

Ya 

 



 

 
 

 

 7-STANDAR KELAIKAN ETIK PENELITIAN SEKRETARIS 

3 Pemerataan Beban dan Manfaat 

Pemerataan beban dan manfaat mengharuskan peserta/ subjek diambil dari kualifikasi 

populasi di wilayah geografis di mana hasilnya dapat diterapkan.Protokol suatu 

penelitian mencerminkan adanya perhatian atas minimal satu diantara butir-butir di 

bawah ini: 

Ya 

3.2 Rekrutmen subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan ilmiah, dan tidak berdasarkan 

status sosial ekonomi, atau karena mudahnya subjek dimanipulasi atau dipengaruhi 

untuk mempermudah proses maupun pencapaian tujuan penelitian. 

Bila pemilihan berdasarkan pada sosial ekonomi, harus atas dasar pertimbangan etik 

dan ilmiah 

- Terdapat rincian kriteria subjek dan alasan penentuan yang tidak masuk kriteria dari 

kelompok kelompok berdasarkan umur, sex, faktor sosial atau ekonomi, atau alasan 

alasan lainnya 

Ya 

4 Potensi Manfaat dan Resiko 

Risiko kepada subjek seminimal mungkin dengan keseimbangan memadai/tepat 

dalam kaitannya dengan prospek potensial manfaat terhadap individu, nilai sosial dan 

ilmiah suatu penelitian. 

 
menyiratkan ketidaknyamanan, atau beban yang merugikan mulai dari yang 

amat kecil dan hampir pasti terjadi. 

potensi subjek mengalami kerugian fisik, psikis, sosial, material 

kerugian yang besar dan atau bermakna. 

risiko kematian sangat tinggi, belum/tidak adanya perawatan yang efektif 

Ya 

4.1 Terdapat uraian potensi manfaat penelitian yang lebih besar bagi individu/subjek Ya 

5 Bujukan/ Eksploitasi/ Inducement (undue) Ya 

5.1 Terdapat penjelasan tentang insentif bagi subjek, dapat berupa material seperti uang, 

hadiah, layanan gratis jika diperlukan, atau lainnya, berupa non material: uraian 

mengenai kompensasi atau penggantian yang akan diberikan (dalam hal waktu, 

perjalanan, hari-hari yang hilang dari pekerjaan, dll) 

Ya 

6 Rahasia dan Privacy Ya 

6.4 Peneliti menjaga kerahasiaan temuan tersebut, jika terpaksa maka peneliti membukan 

rahasia setelah menjelaskan kepada subjek ttg keharusannya peneliti menjaga rahasia 

dan seberapa besar peneliti telah melakukan pelanggaran atas prinsip ini, dengan 

membuka rahasia tersebut 

Ya 

 a. Terdapat penjelasan bagaimana peneliti menjaga privacy dan kerahasiaan subjek 

sejak rekruitmen hingga penelitian selesai, bahkan jika terjadi pembatalan subjek 

karena subjek tidak memenuhi syarat sbg sampel 

Ya 

7 Informed Consent 

Penelitian ini dilengkapi dengan Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP/Informed 

Consent-IC), merujuk pada 35 butir IC secara lengkap,termasuk uraian seperti berikut 

ini 

Ya 
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